
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

226 
 

INTEGRASI MULTIDISIPLINER DALAM PARADIGMA BIMBINGAN DAN 
KONSELING DI ERA POST-DISIPLINER 

Lilik Kuswati1, Budiyanto2, Evi Winingsih3 

1,2,3Universitas Negeri Surabaya 
25011355038@mhs.unesa.ac.id1, budiyanto@unesa.ac.id2, 

eviwiningsih@unesa.ac.id3 

 
ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi multidisipliner dalam 

paradigma bimbingan dan konseling di era post-disipliner. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kepustakaan, melalui kajian 

berbagai literatur ilmiah terkini yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

perkembangan paradigma post-disipliner mendorong bimbingan dan konseling 

untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, seperti psikologi, pendidikan, sosial, 

budaya, spiritual, dan teknologi. Integrasi ini memungkinkan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap individu serta meningkatkan efektivitas layanan konseling. 

Namun, implementasinya menghadapi tantangan dalam aspek konseptual, 

kompetensi profesional, dan etika. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kerangka 

keilmuan dan pengembangan kompetensi konselor. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa paradigma holistik-integratif menjadi arah pengembangan bimbingan dan 

konseling yang relevan dan adaptif di era post-disipliner. 

Kata Kunci: Multidisipliner, Bimbingan dan Konseling, Post-Disipliner, Paradigma, 

Holistik-Integratif 

 
A. Pendahuluan  

Perkembangan ilmu 

pengetahuan kontemporer 

menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma dari pendekatan disipliner 

menuju pendekatan yang lebih 

integratif dan kolaboratif, yang dikenal 

sebagai era post-disipliner. Era ini 

ditandai dengan semakin kaburnya 

batas-batas antar disiplin ilmu serta 

meningkatnya kebutuhan akan 

integrasi pengetahuan untuk 

menjawab kompleksitas 

permasalahan manusia yang bersifat 

multidimensional. Dalam konteks ini, 

pendekatan multidisipliner dan 

interdisipliner tidak lagi menjadi pilihan 

alternatif, melainkan suatu 
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keniscayaan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, termasuk dalam 

bidang bimbingan dan konseling (Liu 

et al., 2025; Wei & Zheng, 2025). 

Bimbingan dan konseling 

sebagai bidang ilmu terapan memiliki 

karakteristik yang secara inheren 

bersifat integratif, karena berfokus 

pada pengembangan individu secara 

utuh, mencakup aspek psikologis, 

sosial, budaya, spiritual, dan 

pendidikan. Dalam 

perkembangannya, bimbingan dan 

konseling tidak hanya berakar pada 

ilmu psikologi dan pendidikan, tetapi 

juga mengalami perluasan melalui 

integrasi dengan berbagai disiplin lain 

seperti kesehatan masyarakat, 

teknologi, dan studi budaya. Hal ini 

sejalan dengan temuan bahwa praktik 

konseling modern semakin 

mengandalkan pendekatan lintas 

disiplin untuk meningkatkan efektivitas 

intervensi terhadap berbagai 

permasalahan klien (Muttaqin & 

Sofiandari, 2024). 

Di Indonesia, perkembangan 

bimbingan dan konseling 

menunjukkan kecenderungan yang 

semakin kuat ke arah integrasi 

multidisipliner, terutama dalam 

mengakomodasi nilai-nilai budaya dan 

religius yang menjadi bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

praktik bimbingan dan konseling di 

Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 

konteks sosial dan budaya, sehingga 

membutuhkan pendekatan yang 

fleksibel dan adaptif melalui integrasi 

berbagai perspektif keilmuan 

(Nasution et al., 2025). Hal ini 

diperkuat oleh studi yang 

menekankan pentingnya integrasi nilai 

religius dalam praktik konseling 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesehatan mental dan kualitas hidup 

individu (Maftuhah et al., 2024). 

Lebih lanjut, integrasi 

multidisipliner dalam bimbingan dan 

konseling juga terlihat dalam 

pengembangan berbagai pendekatan 

konseling yang menggabungkan 

perspektif berbeda, seperti 

pendekatan multikultural, 

transformasional, dan berbasis 

keadilan sosial. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa integrasi 

pendekatan tersebut mampu 

meningkatkan kesadaran diri, 

identitas, serta efektivitas proses 

konseling pada klien (Utomo & 

Zubaidah, 2025). Dalam konteks 

global, pendekatan multidisipliner juga 

digunakan dalam intervensi 

kesehatan mental berbasis 
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pendidikan dan kesehatan 

masyarakat, yang terbukti mampu 

meningkatkan adaptasi akademik dan 

kesejahteraan psikologis individu (Liu 

et al., 2025). Selain itu, 

perkembangan paradigma post-

disipliner juga mendorong 

transformasi peran konselor. Konselor 

tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

praktisi yang menerapkan teknik-

teknik konseling secara linear, tetapi 

juga sebagai integrator pengetahuan 

yang mampu menggabungkan 

berbagai perspektif keilmuan dalam 

memahami dan menangani 

permasalahan klien. Hal ini menuntut 

adanya kompetensi multidisipliner 

yang meliputi pemahaman terhadap 

konteks budaya, etika, teknologi, dan 

dinamika sosial yang terus 

berkembang (Wei & Zheng, 2025). 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kepustakaan (library research). 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengkaji integrasi 

multidisipliner dalam paradigma 

bimbingan dan konseling di era post-

disipliner melalui berbagai literatur 

ilmiah. Sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder, berupa artikel 

jurnal nasional dan internasional 

terbitan tahun 2020–2025 serta buku 

relevan (maksimal 10 tahun terakhir). 

Pemilihan sumber dilakukan secara 

purposive berdasarkan kredibilitas 

dan kesesuaian dengan topik 

penelitian (Snyder, 2019). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi, dengan 

menelusuri dan mengkaji literatur dari 

database ilmiah seperti Google 

Scholar dan jurnal terindeks lainnya. 

Analisis data menggunakan analisis 

isi (content analysis) dengan tahapan 

reduksi data, kategorisasi tema, dan 

penarikan kesimpulan secara 

deskriptif-analitis (Krippendorff, 2018). 

Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan berbagai referensi 

untuk memastikan validitas dan 

konsistensi data (Nowell et al., 2017). 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Perkembangan ilmu 

pengetahuan pada abad ke-21 

ditandai dengan munculnya 

paradigma post-disipliner, yaitu suatu 

pendekatan yang melampaui batas-

batas tradisional antar disiplin ilmu. 

Paradigma ini tidak hanya 

menekankan integrasi antarbidang, 

tetapi juga mendorong terciptanya 
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sintesis pengetahuan baru yang lebih 

kontekstual dan responsif terhadap 

kompleksitas permasalahan manusia. 

Dalam konteks bimbingan dan 

konseling, paradigma post-disipliner 

menjadi landasan penting dalam 

merespons dinamika sosial, budaya, 

dan teknologi yang terus berkembang 

(Frodeman, 2020; Klein, 2021). 

Secara konseptual, paradigma 

post-disipliner berbeda dengan 

pendekatan multidisipliner maupun 

interdisipliner. Jika multidisipliner 

hanya menggabungkan berbagai 

perspektif tanpa integrasi yang 

mendalam, dan interdisipliner 

berupaya menghubungkan konsep 

antar disiplin, maka post-disipliner 

melampaui keduanya dengan 

membangun kerangka pengetahuan 

baru yang tidak lagi terikat pada 

batas-batas disiplin tertentu. Dalam 

hal ini, bimbingan dan konseling tidak 

lagi dipahami semata sebagai cabang 

dari psikologi atau pendidikan, tetapi 

sebagai bidang yang secara inheren 

bersifat integratif dan kontekstual 

(Bhaskar et al., 2021). 

Perubahan paradigma ini 

sangat relevan dengan karakteristik 

permasalahan yang dihadapi individu 

di era modern. Masalah seperti 

gangguan kesehatan mental, krisis 

identitas, tekanan sosial, serta 

dampak penggunaan teknologi digital 

merupakan fenomena kompleks yang 

tidak dapat dijelaskan secara parsial 

oleh satu disiplin ilmu. Oleh karena itu, 

pendekatan post-disipliner dalam 

bimbingan dan konseling 

memungkinkan konselor untuk 

mengintegrasikan berbagai 

perspektif, seperti psikologi, sosiologi, 

antropologi, neuroscience, hingga 

teknologi informasi dalam memahami 

dan menangani permasalahan klien 

(Inkster et al., 2021). 

Dalam praktiknya, paradigma 

post-disipliner mendorong terjadinya 

transformasi peran konselor. Konselor 

tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

praktisi yang menerapkan teknik-

teknik konseling secara prosedural, 

tetapi juga sebagai knowledge 

integrator yang mampu mengelola 

dan menggabungkan berbagai 

sumber pengetahuan. Hal ini 

menuntut adanya kompetensi baru 

yang meliputi kemampuan berpikir 

kritis, reflektif, dan adaptif terhadap 

perubahan konteks sosial (McAuliffe & 

Eriksen, 2021). 

Lebih lanjut, paradigma post-

disipliner juga berkaitan erat dengan 

pendekatan holistik dalam bimbingan 

dan konseling. Pendekatan ini 
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memandang individu sebagai entitas 

yang utuh, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal, 

seperti lingkungan keluarga, budaya, 

sistem pendidikan, dan kondisi sosial 

ekonomi. Dalam perspektif ini, teori 

sistem ekologi menjadi relevan karena 

menekankan interaksi antar berbagai 

sistem yang memengaruhi 

perkembangan individu (Neal & Neal, 

2021). 

Selain itu, paradigma post-

disipliner juga membuka ruang bagi 

integrasi nilai-nilai lokal dan kearifan 

budaya dalam praktik konseling. 

Dalam konteks Indonesia, hal ini 

menjadi sangat penting mengingat 

keberagaman budaya dan religiusitas 

masyarakat. Pendekatan konseling 

yang berbasis budaya terbukti lebih 

efektif dalam membantu individu 

karena lebih sesuai dengan nilai dan 

norma yang dianut oleh klien (Hidayat 

& Amin, 2023). Dengan demikian, 

paradigma post-disipliner tidak hanya 

bersifat global, tetapi juga kontekstual 

dan adaptif terhadap kebutuhan lokal. 

Di sisi lain, perkembangan 

teknologi digital turut memperkuat 

relevansi paradigma post-disipliner 

dalam bimbingan dan konseling. 

Kehadiran layanan konseling daring 

(online counseling), aplikasi 

kesehatan mental, serta penggunaan 

kecerdasan buatan dalam asesmen 

psikologis menunjukkan bahwa batas 

antara ilmu konseling dan teknologi 

semakin kabur. Integrasi ini tidak 

hanya meningkatkan aksesibilitas 

layanan, tetapi juga mengubah cara 

konselor berinteraksi dengan klien 

(Stoll et al., 2020). Namun, hal ini juga 

menimbulkan tantangan baru, 

terutama terkait dengan etika, privasi, 

dan keamanan data, yang 

memerlukan pendekatan lintas disiplin 

dalam penyelesaiannya. 

Integrasi Multidisipliner sebagai 
Landasan Pengembangan 
Bimbingan dan Konseling 

Integrasi multidisipliner 

merupakan salah satu pendekatan 

fundamental dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan kontemporer, 

khususnya dalam bidang bimbingan 

dan konseling yang secara inheren 

berhadapan dengan kompleksitas 

manusia sebagai makhluk 

biopsikososial. Dalam konteks ini, 

integrasi multidisipliner tidak hanya 

dipahami sebagai penggabungan 

berbagai disiplin ilmu, tetapi sebagai 

proses sinergis untuk membangun 

pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap individu dan 

permasalahannya. Hal ini menjadi 
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semakin penting di era modern yang 

ditandai dengan kompleksitas 

persoalan psikologis, sosial, dan 

kultural yang tidak dapat dijelaskan 

secara parsial (Repko & Szostak, 

2020; McAuliffe & Eriksen, 2021). 

Dalam praktik profesional, 

integrasi multidisipliner menjadi 

landasan dalam penyusunan 

intervensi yang efektif. Misalnya, 

dalam menangani masalah kesehatan 

mental pada remaja, konselor perlu 

mengintegrasikan pendekatan 

psikologis dengan perspektif 

pendidikan, kesehatan masyarakat, 

dan bahkan kebijakan sosial. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan multidisipliner dalam 

layanan kesehatan mental mampu 

meningkatkan efektivitas intervensi 

serta mempercepat proses pemulihan 

klien (WHO, 2022; Oji & Powell, 

2024). 

Selain itu, integrasi 

multidisipliner juga berperan penting 

dalam pengembangan pendekatan 

konseling yang lebih kontekstual dan 

inklusif. Pendekatan multikultural, 

misalnya, mengintegrasikan 

perspektif budaya dalam praktik 

konseling untuk memastikan bahwa 

layanan yang diberikan sesuai dengan 

latar belakang klien. Hal ini sangat 

relevan dalam masyarakat yang 

pluralistik seperti Indonesia, di mana 

perbedaan budaya, nilai, dan 

kepercayaan menjadi faktor penting 

dalam proses konseling (Sue et al., 

2022; Nasution et al., 2025). 

Lebih lanjut, integrasi 

multidisipliner juga mencakup aspek 

religius dan spiritual yang semakin 

diakui sebagai bagian penting dalam 

kesehatan mental individu. Penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-

nilai religius dalam konseling dapat 

meningkatkan resiliensi, memberikan 

makna hidup, serta memperkuat 

mekanisme coping individu dalam 

menghadapi tekanan psikologis 

(Koenig, 2020; Maftuhah et al., 2024). 

Dengan demikian, bimbingan dan 

konseling tidak hanya berfungsi 

sebagai proses terapeutik, tetapi juga 

sebagai sarana pengembangan diri 

yang holistik. 

Meskipun demikian, integrasi 

multidisipliner tidak terlepas dari 

berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah potensi 

terjadinya fragmentasi pengetahuan 

akibat perbedaan paradigma antar 

disiplin ilmu. Tanpa adanya kerangka 

konseptual yang jelas, integrasi 

multidisipliner dapat menjadi tidak 

terarah dan sulit diimplementasikan 
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secara konsisten. Selain itu, terdapat 

pula risiko terjadinya reduksi 

kompleksitas jika integrasi dilakukan 

secara dangkal tanpa pemahaman 

yang mendalam terhadap masing-

masing disiplin (Repko & Szostak, 

2020). 

Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang sistematis dalam 

mengembangkan integrasi 

multidisipliner dalam bimbingan dan 

konseling. Pendekatan ini harus 

mampu mengakomodasi berbagai 

perspektif keilmuan tanpa 

menghilangkan identitas dasar 

bimbingan dan konseling sebagai 

bidang yang berfokus pada 

pengembangan individu. Dalam hal 

ini, paradigma holistik-integratif dapat 

menjadi landasan konseptual yang 

mampu menjembatani berbagai 

disiplin ilmu dalam satu kerangka 

yang koheren. 

 

Integrasi Perspektif Budaya, 
Religius, dan Sosial dalam 
Konseling 

Salah satu bentuk nyata 

integrasi multidisipliner dalam 

bimbingan dan konseling adalah 

penggabungan perspektif budaya, 

religius, dan sosial. Dalam konteks 

Indonesia yang multikultural, 

pendekatan konseling tidak dapat 

dilepaskan dari nilai-nilai budaya dan 

keagamaan yang dianut oleh 

masyarakat. Penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis budaya 

dan religius mampu meningkatkan 

efektivitas intervensi konseling karena 

lebih sesuai dengan konteks 

kehidupan klien (Hidayat & Amin, 

2023). 

Pendekatan multikultural 

dalam konseling juga menekankan 

pentingnya sensitivitas budaya dalam 

memahami latar belakang klien. 

Konselor dituntut untuk memiliki 

kompetensi budaya (cultural 

competence) agar mampu 

memberikan layanan yang inklusif dan 

tidak bias. Hal ini sejalan dengan 

perkembangan paradigma keilmuan 

yang semakin menekankan pada 

keadilan sosial dan keberagaman 

(Sue et al., 2022). 

Selain itu, integrasi nilai religius 

dalam konseling juga menjadi 

pendekatan yang semakin 

berkembang, khususnya di negara-

negara dengan masyarakat religius. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus 

pada aspek spiritual, tetapi juga pada 

pembentukan makna hidup dan 

ketahanan psikologis individu (Koenig, 

2020). 
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Peran Teknologi dalam 
Transformasi Paradigma Konseling 

Perkembangan teknologi 

digital pada abad ke-21 telah 

membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai bidang kehidupan, 

termasuk dalam praktik dan 

paradigma bimbingan dan konseling. 

Transformasi ini tidak hanya 

menyentuh aspek teknis layanan, 

tetapi juga mengubah cara pandang 

terhadap proses konseling itu sendiri. 

Dalam konteks ini, teknologi menjadi 

katalis utama dalam pergeseran 

paradigma konseling dari pendekatan 

konvensional yang bersifat tatap muka 

menuju pendekatan yang lebih 

fleksibel, adaptif, dan berbasis digital 

(Richards et al., 2020; Inkster et al., 

2021). 

Salah satu bentuk nyata dari 

transformasi tersebut adalah 

munculnya layanan konseling daring 

(online counseling). Layanan ini 

memungkinkan interaksi antara 

konselor dan klien dilakukan melalui 

berbagai platform digital seperti video 

conference, aplikasi pesan instan, 

maupun sistem berbasis web. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

konseling daring memiliki efektivitas 

yang relatif setara dengan konseling 

tatap muka dalam menangani 

berbagai masalah psikologis, seperti 

kecemasan dan depresi, terutama jika 

didukung oleh desain intervensi yang 

tepat (Andersson et al., 2020). Selain 

itu, layanan ini memberikan 

keunggulan dalam hal aksesibilitas, 

efisiensi waktu, serta menjangkau 

individu yang sebelumnya mengalami 

hambatan geografis atau sosial dalam 

mengakses layanan konseling. 

Lebih jauh, perkembangan 

teknologi juga mendorong integrasi 

kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam praktik 

konseling. AI digunakan dalam 

berbagai bentuk, seperti chatbot untuk 

dukungan kesehatan mental, sistem 

asesmen psikologis berbasis 

algoritma, serta analisis data perilaku 

klien. Teknologi ini memungkinkan 

proses konseling menjadi lebih 

personalisasi dan berbasis data, 

sehingga intervensi yang diberikan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik individu (Fiske et al., 2020). 

Namun demikian, penggunaan AI juga 

menimbulkan pertanyaan etis terkait 

dengan keakuratan diagnosis, empati 

dalam interaksi, serta batasan antara 

peran manusia dan mesin dalam 

proses konseling. 

Selain AI, teknologi digital juga 

berperan dalam pengembangan 
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aplikasi kesehatan mental yang 

semakin populer di kalangan 

masyarakat. Aplikasi ini menyediakan 

berbagai fitur seperti pelacakan 

suasana hati (mood tracking), latihan 

mindfulness, hingga modul terapi 

berbasis cognitive behavioral therapy 

(CBT). Kehadiran aplikasi ini 

menunjukkan bahwa layanan 

konseling tidak lagi terbatas pada 

ruang praktik profesional, tetapi dapat 

diakses secara mandiri oleh individu 

kapan saja dan di mana saja (Torous 

et al., 2021). Hal ini memperluas 

cakupan layanan bimbingan dan 

konseling, sekaligus mendorong 

pergeseran paradigma menuju 

pendekatan yang lebih preventif dan 

promotif. 

Transformasi paradigma 

konseling akibat perkembangan 

teknologi juga terlihat dalam 

perubahan peran konselor. Konselor 

tidak lagi hanya berperan sebagai 

fasilitator komunikasi tatap muka, 

tetapi juga sebagai pengguna dan 

pengelola teknologi dalam proses 

layanan. Hal ini menuntut konselor 

untuk memiliki literasi digital yang 

memadai, termasuk kemampuan 

dalam menggunakan platform digital, 

memahami keamanan data, serta 

menjaga etika profesional dalam 

lingkungan daring (Stoll et al., 2020). 

Dengan demikian, kompetensi 

konselor di era digital tidak hanya 

mencakup aspek psikologis, tetapi 

juga aspek teknologi. 

Namun, di balik berbagai 

peluang yang ditawarkan, integrasi 

teknologi dalam konseling juga 

menghadirkan sejumlah tantangan. 

Salah satu tantangan utama adalah 

isu etika dan kerahasiaan data. Dalam 

layanan konseling daring, data klien 

disimpan dan ditransmisikan melalui 

sistem digital yang rentan terhadap 

pelanggaran keamanan. Oleh karena 

itu, diperlukan standar etika dan 

regulasi yang ketat untuk melindungi 

privasi klien (Lustgarten et al., 2020). 

Selain itu, terdapat pula kekhawatiran 

mengenai berkurangnya kualitas 

hubungan terapeutik akibat 

keterbatasan interaksi nonverbal 

dalam komunikasi digital. 

Tantangan lainnya adalah 

kesenjangan akses teknologi (digital 

divide), di mana tidak semua individu 

memiliki akses yang sama terhadap 

perangkat dan jaringan internet. Hal 

ini dapat menciptakan ketimpangan 

dalam akses layanan konseling, 

terutama di wilayah yang kurang 

berkembang. Oleh karena itu, 

transformasi digital dalam konseling 
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perlu diimbangi dengan kebijakan 

yang inklusif agar tidak memperlebar 

kesenjangan sosial (WHO, 2022). 

Di sisi lain, teknologi juga 

membuka peluang untuk 

pengembangan pendekatan 

konseling berbasis data (data-driven 

counseling). Dengan memanfaatkan 

big data dan analitik, konselor dapat 

memperoleh informasi yang lebih 

akurat mengenai pola perilaku dan 

kebutuhan klien. Hal ini 

memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dalam 

proses intervensi. Selain itu, teknologi 

juga mendukung penelitian dalam 

bidang bimbingan dan konseling 

melalui akses terhadap data yang 

lebih luas dan beragam. 

Secara konseptual, 

transformasi yang dibawa oleh 

teknologi menunjukkan bahwa 

paradigma konseling telah bergeser 

menuju pendekatan yang lebih 

fleksibel, integratif, dan berbasis 

teknologi. Paradigma ini tidak 

menggantikan sepenuhnya 

pendekatan konvensional, tetapi 

melengkapinya dengan berbagai 

inovasi yang meningkatkan efektivitas 

dan jangkauan layanan. Dalam hal ini, 

teknologi berperan sebagai alat (tool) 

sekaligus sebagai ruang baru dalam 

praktik konseling. 

 
Tantangan dan Implikasi Integrasi 
Multidisipliner 

Meskipun integrasi 

multidisipliner menawarkan berbagai 

keunggulan, terdapat sejumlah 

tantangan yang perlu diperhatikan. 

Salah satunya adalah potensi 

terjadinya inkonsistensi teoritis akibat 

perbedaan paradigma antar disiplin 

ilmu. Tanpa kerangka konseptual 

yang jelas, integrasi multidisipliner 

dapat menjadi tidak terarah dan sulit 

diimplementasikan (Repko & Szostak, 

2020). Selain itu, tantangan juga 

muncul dalam aspek kompetensi 

profesional konselor. Konselor dituntut 

untuk memiliki pemahaman lintas 

disiplin yang luas, yang tidak selalu 

mudah dicapai melalui pendidikan 

formal. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan kurikulum pendidikan 

konselor yang lebih integratif dan 

adaptif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan (CACREP, 2024). 

Implikasi dari integrasi 

multidisipliner ini adalah perlunya 

redefinisi paradigma keilmuan 

bimbingan dan konseling yang lebih 

fleksibel, holistik, dan kontekstual. 

Paradigma ini harus mampu 
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mengakomodasi berbagai perspektif 

keilmuan tanpa kehilangan identitas 

sebagai bidang ilmu yang berfokus 

pada pengembangan individu. 

 

Menuju Paradigma Konseling 
Holistik-Integratif 

Perkembangan ilmu bimbingan 

dan konseling di era post-disipliner 

mengarah pada kebutuhan akan 

suatu paradigma yang mampu 

mengintegrasikan berbagai dimensi 

kehidupan individu secara utuh. 

Paradigma tersebut dikenal sebagai 

paradigma konseling holistik-
integratif, yaitu pendekatan yang 

memandang individu sebagai 

kesatuan yang utuh (whole person) 

dengan mempertimbangkan aspek 

kognitif, emosional, sosial, budaya, 

spiritual, dan bahkan teknologi dalam 

proses konseling. Pendekatan ini 

merupakan respons terhadap 

keterbatasan paradigma konvensional 

yang cenderung parsial dan berfokus 

pada satu dimensi tertentu (Myers & 

Sweeney, 2020; McAuliffe & Eriksen, 

2021). 

Secara konseptual, paradigma 

holistik-integratif berakar pada 

pandangan bahwa individu tidak dapat 

dipahami secara terpisah dari konteks 

kehidupannya. Teori sistem ekologi 

menegaskan bahwa perkembangan 

individu dipengaruhi oleh interaksi 

berbagai sistem, mulai dari lingkungan 

mikro seperti keluarga hingga sistem 

makro seperti budaya dan kebijakan 

sosial (Neal & Neal, 2021). Dalam 

konteks ini, konseling tidak hanya 

berfokus pada individu sebagai entitas 

psikologis, tetapi juga pada relasi 

individu dengan lingkungan yang 

membentuk pengalaman hidupnya. 

Lebih lanjut, paradigma 

holistik-integratif juga 

mengakomodasi integrasi berbagai 

pendekatan teoretis dalam konseling. 

Tidak ada satu pendekatan yang 

dianggap paling benar atau universal, 

melainkan setiap pendekatan memiliki 

kontribusi yang dapat digunakan 

secara fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan klien. Pendekatan ini 

dikenal sebagai integrative 

counseling, yang menekankan pada 

penggunaan berbagai teknik dan teori 

secara selektif dan sistematis 

(Norcross & Goldfried, 2019). Dengan 

demikian, konselor dituntut untuk 

memiliki kemampuan reflektif dalam 

memilih pendekatan yang paling 

sesuai dengan karakteristik dan 

permasalahan klien. 

Dalam praktiknya, paradigma 

holistik-integratif juga mencakup 
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integrasi aspek budaya dan spiritual. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan yang sensitif terhadap 

budaya (culturally responsive 

counseling) mampu meningkatkan 

efektivitas hubungan terapeutik serta 

memperkuat kepercayaan klien 

terhadap proses konseling (Sue et al., 

2022). Di Indonesia, integrasi nilai-

nilai religius dan kearifan lokal menjadi 

bagian penting dalam praktik 

konseling, karena berkaitan erat 

dengan sistem nilai yang dianut oleh 

masyarakat (Hidayat & Amin, 2023). 

Selain itu, dimensi spiritual dalam 

konseling semakin diakui sebagai 

komponen penting dalam kesehatan 

mental. Integrasi aspek spiritual tidak 

hanya membantu individu dalam 

menemukan makna hidup, tetapi juga 

berperan dalam meningkatkan 

resiliensi dan kesejahteraan 

psikologis (Koenig, 2020). Oleh 

karena itu, paradigma holistik-

integratif menempatkan spiritualitas 

sebagai bagian integral dari proses 

konseling, tanpa mengabaikan 

prinsip-prinsip ilmiah dan etika 

profesional. 

Perkembangan teknologi 

digital juga turut memperkuat 

implementasi paradigma holistik-

integratif. Teknologi memungkinkan 

konselor untuk mengakses berbagai 

sumber informasi, menggunakan alat 

asesmen berbasis digital, serta 

memberikan layanan secara lebih 

fleksibel melalui platform daring. 

Integrasi teknologi dalam konseling 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, 

tetapi juga memperluas jangkauan 

layanan kepada masyarakat yang 

lebih luas (Inkster et al., 2021). Namun 

demikian, penggunaan teknologi 

harus tetap memperhatikan aspek 

etika dan kualitas hubungan 

terapeutik. Paradigma holistik-

integratif juga memiliki implikasi 

terhadap perubahan peran konselor. 

Konselor tidak lagi hanya berperan 

sebagai pemberi bantuan dalam 

menyelesaikan masalah, tetapi juga 

sebagai fasilitator perkembangan 

individu secara menyeluruh. Hal ini 

mencakup pengembangan potensi, 

peningkatan kualitas hidup, serta 

pemberdayaan individu dalam 

menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. Dengan demikian, 

konseling tidak hanya bersifat kuratif, 

tetapi juga preventif dan promotif 

(WHO, 2022). 

Secara keseluruhan, 

paradigma konseling holistik-integratif 

merupakan arah perkembangan yang 

relevan dan strategis dalam 
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menjawab tantangan era post-

disipliner. Paradigma ini tidak hanya 

memperluas cakupan keilmuan 

bimbingan dan konseling, tetapi juga 

meningkatkan kualitas layanan yang 

diberikan kepada klien. Dengan 

mengintegrasikan berbagai dimensi 

kehidupan individu, paradigma ini 

mampu memberikan pendekatan 

yang lebih manusiawi, kontekstual, 

dan berkelanjutan. 

 

D. Kesimpulan 
Integrasi multidisipliner dalam 

paradigma bimbingan dan konseling 

di era post-disipliner merupakan suatu 

keniscayaan dalam merespons 

kompleksitas permasalahan individu 

yang semakin beragam dan 

multidimensional. Perkembangan ilmu 

pengetahuan yang melampaui batas-

batas disiplin mendorong bimbingan 

dan konseling untuk tidak lagi bersifat 

parsial, melainkan mengadopsi 

pendekatan yang lebih terbuka, 

kolaboratif, dan kontekstual. Dalam 

hal ini, integrasi berbagai disiplin ilmu 

seperti psikologi, pendidikan, 

sosiologi, budaya, spiritualitas, hingga 

teknologi menjadi landasan penting 

dalam memahami dan membantu 

individu secara lebih komprehensif. 

Paradigma post-disipliner 

memberikan ruang bagi transformasi 

keilmuan bimbingan dan konseling 

menuju pendekatan yang lebih adaptif 

dan inovatif. Hal ini tercermin dalam 

berkembangnya praktik konseling 

yang mengintegrasikan perspektif 

budaya, religius, serta pemanfaatan 

teknologi digital dalam layanan. 

Dengan demikian, peran konselor 

tidak hanya sebagai praktisi, tetapi 

juga sebagai integrator pengetahuan 

yang mampu menghubungkan 

berbagai perspektif dalam membantu 

klien. 

Meskipun demikian, 

implementasi integrasi multidisipliner 

tidak terlepas dari berbagai tantangan, 

baik dari segi konseptual, kompetensi 

profesional, maupun aspek etika dan 

praktis. Oleh karena itu, diperlukan 

kerangka konseptual yang jelas, 

penguatan kompetensi konselor, serta 

dukungan sistem pendidikan dan 

kebijakan yang adaptif agar integrasi 

tersebut dapat berjalan secara efektif 

dan berkelanjutan. Pada akhirnya, 

arah perkembangan bimbingan dan 

konseling mengarah pada 

terbentuknya paradigma holistik-

integratif, yang menempatkan individu 

sebagai pusat perhatian dengan 

mempertimbangkan seluruh aspek 

kehidupannya secara menyeluruh. 
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Paradigma ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas layanan 

konseling, memperluas jangkauan 

intervensi, serta menjadikan 

bimbingan dan konseling sebagai 

bidang ilmu yang relevan, responsif, 

dan berdaya guna dalam menghadapi 

tantangan era post-disipliner. 
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